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Kerusakan Tanah dan
Beberapa Faktor Penyebabnya:

Studi Kasus Di Kecamatan
Cisarua Kabupaten Bogor

Oleh Muchdie

INTISARI

Laju pekembangan penduduk yang sangat pesat merupakan salah Satf:rﬁ;?g:eizl: uraI:na
timbulnya tekanan yang sangat berat terhadap kualitas tanah. Pengamatan p kerusakan
g merupakan salah satu daerah yang ter-

tanah di Kecamatan Cisarua Kabupaten Bogor, yan b A sl
masuk Kawasan Puncak, dilakukan untuk mengidentifikas! tingkat kerusa fn gna an faktor-
daanalisis.” overlay " daripeta-petayang

faktor penyebabnya, yang sepenuhnyadidasarkanpa : o i e
diperoleh dari Direktorat Tata Guna Tanah Departemen Dalam Negeri. Kemudian juga disajikan

alternatif program untuk menanggulanginya.

PENDAHULUAN

anah merupakan sumberdaya alam dan lingkungan hidup tidak
! dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Kebutuhan akan tanah

terus meningkat dengan jenis keperluan yang makin beragam,
sedangkan sumberdaya tanah tidak bertambah.
terus meningkat dengan jenis keperluan yang makin beragam, sedangkan
sumberdaya tanah tidak bertambah.

Laju pertambahan penduduk yang pesat merupakan salah satu pe-
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isiS faktor-ie i Crusakan tangh tersebut pg an dan meng
4né ntuk menjaw Dertanyaan berikyt - + 9€cara lebih khy
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1. Bagaimana tingkat kerugakap, tanah qj g
Berapa luasnya dan bagaimanj penyet €Camatan Cisaryy?
arannyg?
or-faktor apa ya
o, Fakt ? Pa yang Menyebabkan |
tersebut: €rusakan tanah
; RANGKA BERPIKIR DAN MODEL ANALISIS
K
ikir
Kerangka P

kecur

Berdasarkan uraian di atas, dapat dinyatakan bahwa selain proses
slamiah manusia mempunyal peranan yang sangat menentukan dalam pro-
s terjadinya kerusakan tanah. SEIGI!'\ Itu, kebijakan di bidang pertanahan
yaitu kebijakan yang menyangkut segi hak atas tanah dan segi penggunaan
tanah akan sangat mempengaruhi penggunaan tanah di Indonesia (Silalahi,

1982). Dengan demikian secara langsung ataupun tidak langsung kerusak-
3n tanah dipengaruhi oleh kebijakan tersebut.
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: ' ntan
Gambar 1. merupakan suatu model hipotesis te g proses kerusakan

tanah.,
Segi Hak Segi Penggunaai
y
Manusia
| T
| ]
Iklim Topografi Tanah Vegetasi

=N

Kerusakan Tanah

Gambar 1. Model Hipotesis Proses Kerusakan Tanah

Model Analisis

Dalam upaya mempelajari penyebab kerusal‘<an tanah di l.uar Proses
alamiah, analisis dilakukan dengan mempelajari hubungan dari Setiap peubah
yang dipelajari, yang dinyatakan dalam bentuk persamaan matematika ge.

bagai berikut :
Y = F (X, Dj) di mana :

Y = Luas tanah rusak:
Faktor-faktor yang mempengaruhi Y, yang dapat diukyr de-

ngan skala kardinal;

Dj = Lingkungan proses kerusakan tanah yang berupa kelas ata
kategori lingkungan tertentu yang hanya dapat diukur dengan
skala ordinal.

S
I

Karena keterbatasan data maka tidak semua faktor yang diduga mem-
pengaruhi kerusakan tanah seperti pada model hipotesis, dapat diujj, sehingga
faktor Dj dari persamaan di atas tidak digunakan.\Data yang tersedia dan
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p89 del—mOdel yang menyatakan hypy,,

Gecara teoritis ba.n.yak bentuk e
untuk menganalisis faktor Penye atema

bab k
guna enting; model tersebut harus men erusaka

tika yang dapat di-

I dan '
eV model linier sederhana. mengingat terbatasnya data
la
408 Hubungan antara kerusakan tanah de

o2 kerusakan tanah. dengan pengguna
i amo del umum sebagai berikut :
wk

Ngan status tanah dan hubung-
an tanah dinyatakan dalam ben-

y; = bo + bjXj di mana :

Y1 = Luas tanah rusak ringan (ha),

ypg = Luas tanah rusak sedang (ha),

Y3 = Luas tanah rusak berat (ha),

X1 = Luas tanah kehutanan (ha),

X9 = Luas tanah Hak Guna Usaha, HGU, (ha),
X3 = Luas tanah milik adat (ha),

X4 = Luas tanah hutan (ha),

X5 = Luas tanah pertanian lahan kering (ha).

bob1 = Konstanta.

Data
Data yangd digunakgn dalam analisis seluruhnya diperoleh dari Direk-
worat Tata Guna Tanah Direktorat Jenderal Agraria (sekarang Badan Per-
tanahan National) berupa tujuh jenis peta Kecamatan Cisarua (Skala 1
| .50.000) yang meliputi peta-peta kerusakan tanah, penggunaan tanah,
j status tanah, administrasi, potensi dari tempat-tempat penting, dan

hidrologi.
Luas tanah rusak, status tanah dan penggunaan tanah seluruhnya

diperkirakan dari peta yang tersedia. Pengukuran dilakukan pada luasan tanah
yang rusak dengan satuan “grid” dan dengan teknik “overlay” terhadap
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Peta status tanah akan diperoleh luas tanah rusak berdafarkan Status
penguasaannya. Cara serupa juga digunakan untuk memperoleh luas tangp
rusak berdasaran penggunaannya

HASIL-HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kerusakan Tanah dan Penyebarannya

Berdasarkan pengamatan terhadap peta kerusgkan tanah, tanah-tanah
rusak di Kecamatan Cisarua terletak di sebelah utara Jalar_\ i Bogor - Cian-
jur dan tersebar di enam desa. Untuk memudahkan anahsus_ tingkat kerusak.-
an tanah dibedakan menjadi tiga kelas, yaitu kerusakan ringan, kerusakan
sedang, dan kerusakan berat. Perbedaan tingkat kerusakan tersebut dapat
dili

ihat pada Tabel 1:r,b°| s e —

Tingkat Kerusakan
Ciri-ciri o
— Sedang Borat
berat
1. Erosi sedang sedanio /riO
2. Lereng (%) 15 - 40 .15 s buruk
3. Cover crop jarang g buruk
4. Sengkedan buruk ALK terus-
5. Garapan tiap tahun, gid
bera menerus menerus
Luas (ha) 549,98 2l =
e

Sumber : Peta Kerusakan Tanah Kec. Cisarua, 1982
(Skala 1 : 50.000)

Tenah yang rusak seluruhnya 847,20 hektar atau 4,11% dari seluruh,
luas tanah. Dari luas tersebut 64,9% (549,98 ha) berupa tanah rusak ringan,

27,3% (231,25 Ha) tanah rusak sedang dan 7,8% (65,97 ha) tanah
rusak berat.

Dilihat dari status penguasaannya, tanah rusak ringan (549,98 ha)
terdiri atas 294,95 hektar tanah yang dikuasai kehutanan, 199,31 hektar
tanah HGU dan 55,72 hektar tanah milik adat. Tanah rusak sedang (231,25
ha) seluruhnya merupakan tanah HGU. Sedangkan tanah rusak berat (65,97
ha) terdiri atas 54,16 hektar tanah yang dikuasai kehutanan dan 11,81 hektar
tanah HGU. Secara terinci dapat dilihat pada Lampiran 1.

Berdasarkan penggunaannya, tanah rusak ringan terdiri atas 10,42
hektar tanah hutan dan 539,56 hektar tanah pertanian lahan kering. Tanah
rusak sedang seluruhnya merupakan tanah pertanian lahan kering. Demikian
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[ 5 '

upakgn tanah pertanian lahan
Lampiran Z.

Nah-tanah yang rusak tersebut

pe | sebelah -
W AL retak di sebe'ah utara jalan raya g, or - Cianj
,mnYa tbebar di desa-desa Jogjogan, Mega Ngl]e ; Cianjur. Tanah-tanah
Vot 1€ hdung, Tugu Utara, Batu

8 Cipayund Girang dan Cipayung Datgr.
D;‘ektaf di desa Mega Mendung, 63,88 he
40'27 11 hekter di Desa Batu Layang. Tanah r

i ,333'5 gatu Layang. Tanah rusak Sedang, 23

h! pes Mega Mendung dan 39,58 hektar di Des
esa
o
f .
ogen antara Tingkat Kerusakan Tanah dengan Status Penguasaannya
HY Melaiui analisis regresi liner sederhana

, unyai hubungan

temv::j ngan tanah yang dlkqasan kehutanan dengan kogﬁsi:: Sk'g::i:;‘? (ar';
”Yatsar 0,69 dan mempunyai h_UbUF\QGH Positif tidak nyata dengan tanah
sebs . = 0,19 serta mempunyai hubungan positif tigak Nyata dengan tanah
Hclikladat' r = 0,34. Ini berarti bahw.a S€Cara statistik tanah rusak ringan
! aitan erat dgpgan tanah yang dikuasai kehutanan, Dari Lampiran 1
bermang dapat dilihat bahwa dari 549,95 hektar tanah rusak ringan, 53,6

merupakan tanah yang dikuasai kehutanan,
Tanah rusak sedang, ternyata tidak mempun
1ah yang dikuasai kehutanan ataupun tanah mijjik
thaubunga“ positif yang sangat nyata den
| juga dapat dilihat bahwa seluruh tanah
4GU. Tanah rusak berat mempunyai hubungan positif tidak nyata dengan
fanah yang dikuasai kehutanan, r = 0,16. Hal yang sama juga terjadi dalam
bungannya dengan tanah HGU, r = 0,64. Sedangkan dengan tanah milik
sdat, tanah rusak berat sama sekali tidak mempunyai hubungan. Ini berarti
pahwa tanah-tanah yang rusak berat hanya terdapat pada tanah yang
gkuasai kehutanan dan tanah HGU.

Hasii analisis secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 5.

oersen

yai hubungan dengan
adat tetapi mempunyai
gan tanah HGU. Dari Lampiran

rusak sedang merupakan tanah

Hubungan antara Tingkat Kerusakan Tanah dengan Penggunaannya

Dengan cara yang sama, hubungan antara tingkat kerusakan tanah
dengan penggunaannya telah dianalisis. Tanah rusak ringan ternyata mem-
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a dengan tanah hutan, tetap, Mer
( -

punyar hubungan negatif sangat nyat |
ang diusahakan untuk pe

punyai hubungan positif sangat nyatay Al "tanigy,
lahan kering dengan spbesar 0 q9 Ini herarti bahwa pengunaan t‘m'lh
untuk pertaman lahan kering cenderund menyebabkan kerusakan tanah
rnaan dan sebaiknya dengan penqunaan hutan. :

Tanah rusak sedang tidak mempunyal hubungg” 0”9«:” tanah hutan,
tetapi mempunyar hubungan positif sangat nyata e;gidn [ag}?h yang ¢
usahakan untuk pertanian lahan kering. Dari Lampiran £ dapa iihat bahw

pakan tanah pertanian lahan kering

semua tanah yang rusak sedang meru # 4
Tanah rusak berat juga tidak mempunyet hu ur;gan €ngan tangp
hutan, tetapi mempunyai hubungan positif sangat nyata dengan tanah-tangp,

vang diusahakan untuk pertanian lahan kering. Dari Lampiran 2 jyga dapat
dilihat bahwa semua tanah rusak berat merupakan tanah yang dlusahakan

untuk pertanian lahan kering.
Hasil analisis secara lengkap da

Alternatif Penanggulangan Tanah Rusak

Xebiiakan pertanahan di Indonesia bertujuan gntuk mewujudkan ter-
selenggaranya empat tertib di bidang pertanian, yaltu ter.tnb hukum, tertib
administrasi, tertib penggunaan, dan tertib pemelnbaraan lingkungan hidup.
Atas dasar hal tersebut, terutama atas dasar tertib penggunaan dan tertih
pemeliharaan lingkungan hidup dan atas dasar fakta tentang kerusakan tanah
maka alternatif program yang dapat dilaksanakan untuk penanggulangan.
nva adalah usaha-usaha rehabilitasi. '

Pada daerah yang mengalami kerusakan ringan dengan kemiringan
lereng kurang dari 40 persen dan padat penduduk serta dengan luas pemilik-
an lahan kurang dari 0,50 hektar maka, seyogyanya tanah-tanah kehutan-
an dan tanah bekas HGU dikonversikan untuk memenuhi kebutuhan lahan
dengan status tanah yang jelas. Secara lebin rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

pat dilihat pada Lampiran 5,

Tabel 2. Attematif Program Rehabilitasi Tanah
di Kecamatan Cisarua.

Status Tanah Kerusakan Luas (ha) Program
Kehutanan Berat 65,97 Reboisasi
HGU Sedang 231,25 Pengawetan tanah
HGU Ringan 199,31 Pengawetan tanah
Milik Adat Ringan 55,72 Pengawetan tanah
Kehutanan Ringan 294,95 - Reboisasi

- Konversi

- Pengawetan
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Departemen Iimu-llmu Tanah
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berdasavkan Status
Lampiran wgkat Kerusakon Tansh barda
! T di Kecamatan Cisarua.

Penguasaannyd
-
Status penguasaan (ha)
I"g"’: —— HGU Milik Adat | Jumiah
1. Ringan 294,95 199,31 58'75 g;u?‘s
2. Sedang 0 231,25 5 1(-3
3. Berat 54 16 11,81 65,97

Sumber : Peta Kerusakan Tanah dan Peta Status Tanah Kecamatan Cisarua, 1982

(Skala 1 : 50.000)

Lampiran 2. Tingkat Kerusakan Tanah berdasarkan
Penggunaannya di Kecamatan Cisarua.

Penggunaan (ha)

Tingkat o
Kerusakan Hutan Pert. Lahan Kering Jumlah
1. Ringan 10,42 539,56 549,98
2. Sedang 0 231,25 231,15
3. Berat L 0 65,97 65,97

Sumber : Peta Kerusakan Tanah dan Peta Penggunaan Tanah Kecamatan Cisarua, 1982
{Skala 1 : 50.000).

Lampiran 3. Tingkat Kerusakan Tanah dan Lokasi
Penyebarannya di Kecamatan Cisarua

Tingkat Kerusakan Desa Luas (ha)
. Jogjogan 10,42
1. Ringan Mega Mendung 140,27
Tugu Utara 63,88
Batu Layang 335,41
2. Sedang Cipayung Girang 23.61
Cipayung Datar 140,70
Tugu Utara 56,94
Mega Mendung 23,39
Utarsz 39m58
847,20

trasi Kecamatan Cisarua, 1982



iran 4. Uj Hubungan antara Varia

bel Y d i
LamP Serta Kaidah Pengambjlap e

KéDUtusan.

K menguji hubungan antara tingkat kerusakan tanah (Y) dan
uasaan tanah (X1, X5, X) serta Penggunaan tanah (X4, Xs) di-

g, :
,{Jtusa (oefisien korelasi, r, dengan rumys

e, ¥y - (X ey )/
s

c T2

2 2
{ V{zxi - (k) /n}-(zyi y [”1’2/”}

esis Ho: by =0
lp Ha.b1 — O

4ah pengambilan keputusan dilandaskan pada Uji t,
Kaic?

r V n =2

t:."
(t) 1-r2

Jika thitung € ta 2, (N—=2) terima Hs
ke (thitung > t(1 '§ (n-2) Ho;
ntuk 2= 0,09
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